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Abstract 

It is interesting to study the Consumption Behavior in E-Commerce in Islam in the Covid-19 

Pandemic Condition in Indonesia. Changes in the economic behavior of the Indonesian people 

during the pandemic experienced a shift in patterns in production, distribution, and consumption 

from traditional to digital-based, this was influenced by changes in the technology industry 4.0 

by transforming digital-based communication and the existence of restrictions on activities with 

lockdown and PSBB on a scale globally and locally in handling the spread of the COVID-19 

virus. E-commerce transactions as part of the trend in mu'amalah transactions are a very helpful 

solution for the community in meeting their needs without having to leave the house, this situation 

requires people to be more creative and innovative, especially economic actors, mastery of 

technology is an absolute requirement in building businesses for beginners and business 

development for those who have become entrepreneurs. This study aims to determine how 

consumption patterns are in accordance with Islamic principles and to see e-commerce patterns 

from an Islamic point of view. This study uses a literature review of the principles of consumption 

in Islam and the principles of e-commerce. Islamic teachings regulate all components of life 

including mu'amalah, consumption as one of the elements of mu'amalah is important to 

understand and apply in everyday life, the application of the concept of Islamic consumption 

refers to the Qur'an and Hadith, An-Nahl verse 114, found the meaning of necessity for all 

mankind, not only believers, to consume halal goods, both of their kind and lawful in terms of 

obtaining them, and good goods without containing harmful or harmful elements for humans. E-

commerce uses message buying and selling contracts and wakalah bilujrah in the dropship and 

reseller mechanism.  
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Abstrak 

Menarik untuk diteliti tentang Prilaku Konsumsi di E-Commerce dalam Islam pada Kondisi  

Pandemi Covid-19 di Indonesia. Perubahan prilaku ekonomi masyarakat Indonesia pada saat 

pandemi mengalami pergeseran pola dalam produksi, distribusi, dan konsumsi dari yang 

tradisional menjadi berbasis digital, hal ini dipengaruhi oleh perubahan industry  teknologi  4.0  

dengan mentranformasi komunikasi yang berbasis digital dan adanya pembatasan aktifitas dengan 

lock down dan PSBB pada skala global dan lokal dalam penanganan penyebaran virus covid-19. 

Transaksi e-commerce sebagai bagian dari tren  dalam bertransaksi mu’amalah menjadi solusi 

yang sangat membatu masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan tanpa harus keluar rumah, 

keadaan seperti ini menuntut masyarakat lebih kreatif dan inovatif terutama pala pelaku ekonomi, 

penguasaan teknologi menjadi syarat mutlak dalam membangun usaha bagi pemula dan  

pengembangan usaha bagi yang sudah menjadi pelaku usaha. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pola konsumsi yang sesuai dengan prinsip-prinsip islam, dan melihat pola 
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e-commerce dalam sudut pandang islam. Penelitian ini menggunakan kajian pustaka terhadap 

prinsip-prinsip konsumsi dalam Islam dan prinsip-prinsip dalam e-commerce. Ajaran islam 

mengatur semua komponen kehidupan termasuk dalam mu’amalah, konsumsi sebagai salah satu 

unsur mu’amalah menjadi hal yang penting untuk di pahami dan diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, penerapan konsep konsumsi secara islami merujuk pada Al-qur’an dan Hadist, An-

nahl ayat 114, di temukan pemaknaan keharusan bagi seluruh umat  manusia tidak hanya orang 

yang beriman saja untuk mengkonsumsi barang yang halal baik dari jenisnya  maupun halal dari 

segi memperolehnya, dan barang yang baik dengan tidak mengandung unsur membahayakan atau 

memudaratkan bagi manusia. E-commerce menggunakan akad jual beli pesan dan wakalah 

bilujrah dalam mekanisme dropship dan reseller. 

 

Kata Kunci: Konsumsi, E-Commerce, Pandemi covid-19 

 

 

1. PENDAHULUAN  

 

 Konsumsi sebagai kegiatan ekonomi yang sangat mendasar dari setiap manusia yang 

berhubungan dengan kebutuhan pokok untuk dapat bertahan dalam sunatullah, 

pemanfaatan barang dan jasa  untuk  keburuhan primer (al-dharuriya), kebutuhan 

sekunder,( al-hajjiyah)  dan tersier ( al-tahsiniyah) diatur dalam Islam, baik dalam Al-

Qur’an maupun dalam Hadist Nabi Muhammad S.A.W. 

 Pengaturan konsumsi  dalam Islam, mengharuskan umat manusia untuk 

mengkonsumsi barang atau jasa  tidak hanya halal tapi juga baik untuk di konsumsi bagi 

kehidupan manusia  yang tentunya menghilangkan mudarat dan mendatangkan 

kemaslahatan untuk diri sendiri maupun orang banyak dan hal ini terkadang sering 

terlupakan oleh manusia dalam memenuhi kebutuhannya, tidak menggunakan standar ke 

halalan dan kemaslahatan. Perkembangan teknologi yang melahirkan perubahan-

perubahan pola dalam prilaku manusia  termasuk perubahan pola konsumsi yang berbasis 

digital  dan intrrnet yakni e-commerce menjadi sebuah tren yang tidak dapat dihindari 

terutama pada saat pandemi covid-19, dengan adanya lockdown dan PSBB dengan tujuan 

memutus mata rantai penyebaran virus menjadi sebuah solusi yang harus ditaati `

 masyarakat. 

 Perubahan pola konsumsi  tidak hanya dipandang sebagai aktifitas yang melahirkan 

efektifitas dan efisien  dalam pemenuhan konsumsi masyarakat baik primer, sekunder 

maupun tersier, tapi harus berdasarkan nilai-nilai keislaman dalam tataanan praktis, 

sehingga adanya  keyakinan dari konsumen untuk menggunakan e-commerce. Hal ini 

tidak terlepas dari kajian hokum Islam dalam menentukan hokum dari  aktifitas tersebut. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep konsumsi sesuai dengan 

prinsip-prinsip islam dalam e-commerce dan bagaimana trend konsumsi dengan e-

commerce dengan pendekatan kepustakaan, dan dalam melakukan riset tidak akan 

terlepas dari pelajaran kepustakaan (Ridwan et al., 2020:78). 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

 Tulisan ini merupakan kajian kepustakaan (Library Research), dengan sumber data 

berasal dari data sekunder yaitu dokumentasi berupa tulisan-tulisan terkait dengan 

pemenuhan kebutuhan atau konsumsi dengan memanfaatkan e-commerce pada masa 

pandemi. Sumber data tersebut berupa artikel-artikel ilmiah dan buku yang berkaitan dengan 

pembahasan penelitian. Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan analisis konten 

yaitu menganalisis semua sumber data tertulis yang terkait, hasil kajian diungkapkan secara 

deskriptif kualitatif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kedudukan E-commerce dalam Islam  

Perkembangan ilmu dan teknologi melahirkan perubahan-perubahan dalam pola 

kehidupan, desakan akan perubahan pola dalam ekonomi terjadi dalam pemenuhan pola 

konsumsi, dengan transformasi tekonologi, pola konsumsi tidak  lagi dilakukan secara 

tradisional. Pola pemenuhan konsumsi dengan menggunakan kecanggihan teknologi dan 

digitalisasi, menjadi sebuah tren di abad post modernisme dan pada masa pandemi covid-

19.  

B. Jenis-jenis E-commerce 

Berdasarkan hubungan pasar dibagi  tiga yakni pertama, bisnis ke konsumen  

(B2C), bisnis ke bisnis (B2B), dan konsumen ke konsumen (C2C), pengaplikasian ini 

menggunakan akad jual beli dengan pesan terlebih dahulu, melalui perantara maupun 

langsung merupakan mubah, kebolehan jual beli berdasarkan al-qur’an surat al-baqarah 

ayat 275, tentang halalnya jual beli. Istibat hukum yang digunakan untuk menjaga 
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Maqasyid Syar’iah  atau tujuan-tujuan syari’ah dengan  menggunakan maslahah,  dan 

qoidah yang digunakan dalam jual beli adalah transaksi yang mubah hokum asalnya 

sampai ada dalil yang mengharamkanya, transaksi e-commerce diperbolehkan dengan 

batasan-batasan yaitu: 

a. Pertama, tidak memperjualbelikan barang yang diharamkan dalam Islam 

Agama Islam mengatur konsumsi  dengan pembatasan pada aspek 

Halal dan baik, ( Q.S. 2: 168) Konsumsi merupakan bagian dari mu’amalah 

dan  dasar Hukum Asal  mu’amalah  semuanya boleh kecuali yang 

diharamkan, Berdasarkan Firman Allah dalam Q.S. Al-A’raf :32 

(Munawwaroh 1990, 225) 

قُلْ مَنْ حَرَّ مَِ ز يْ نَةَ ا الله الَّتِِ أ خْرَ جَ لعِِبَا دِ هِ ، وا لّطيّبتِ من الرّ ز قِ ’ قل هي 
للّذ ين  ء ا منو ا فى الحيو ة  الدّ نيا خا لصة يو م ا لقيمة ، كذ لك نفصّل ال ء 

 ايت لقو م يعلمو ن 
Artinya; “ katakanlah siapa yang telah  mengharamkan perhiasan dari Allah 

S.W.T. yang telah mengeluarkan-Nya, untuk hamba-hambanya dan ( siapa 

pula yang telah mengharamkan ) rezeki yang baik?, katakanlah semuanya itu 

disediakan bagi orang-orang yang beriman di dala kehidupan dunia” ( Q.S. 

Al-A’raf :32) 

Sumber daya alam yang melimpah telah Allah S.W.T sediakan untuk 

manusia olah dan konsumsi sebagai bekal kehidupan di dunia, tentunya hal 

ini di lakukan dengan batasan-batasan yang di pertegas  dengan ayat- ayat dan 

hadis tentang konsumsi,seperti batasan kehalalan pada konsumsi dan baik, 

halal dan baik atau lawan katanya haram dan bathil dari segi sifatnya  dan 

halal serta baik  dari segi perolehannya, baik  dapat dikatagorikan menjadi 

dua baik dari kemanfaatannya dan baik dari segi perolehannya, karena  tidak 

semua yang halal juga baik untuk tubuh manusia, dan tidak semua yang baik 

untuk tubuh manusia dapat di peroleh dengan halal. 

Haram merupakan hokum Syar’i, yang mengandung tututan bagi 

mukallaf untuk menghindarinya atau mengandung unsur larangan menurut 

(Zahra 1995, 50) Bahwa haram  ialah larangan   Allah.S.W.T,  yang pasti 

terhadap suatu perbuaatan  baik yang ditetapkan dengan dalil yang qoth’I 
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maupun dalil yang zhanni. Haram menurut bahasa  berarti yang di larang, 

menurut istilah ahli Syara’, haram  merupakan pekerjaan yang pasti mendapat 

siksaaan karena  mengerjakannya.(Sanusi. 2015, 104), Haram mengandung 

makna lawan dari halal berupa pembolehan untuk di lakukan oleh manusia, 

Setiap perbuatan yang diharamkan dalam hokum syara’ mengandung unsur 

kemudaraatan  dan berbahaya untuk dilakukan terutama yang 

membahayakan. 

Hukum haram terbagi menjadi dua macam, yaitu: Haram li-dzatih dan 

haram li-ghairih (Zahra 1995, 51).  

i. Haram li-dzatih 

Haram li-dzatih merupakan perbuatan yang dilarang oleh 

Allah.S.W.T.  karena unsur yang membaahayakan atau yang 

mendatangkan kemudharatan terhadap  Agama, jiwa, harta,  

keturunan dan akal,  yang terdapat pada barang atau benda tersebut 

apabila di manfaatkan atau digunakan baik untuk kebutuhan primer 

( Al-Dharuriyah), kebutuhan Sekunder (Al-Hajjiyah) dan tersier ( 

Al- Tahsyiniyah), yang bersumber pada perbuatan itu sendiri.  

kecuali ada unsur darurat  yang mengancam sesuai dengan koidah 

al-khomsah dalam kajian hokum Syara’. 

Pembatasan Katagori  konsumsi karena unsur haram li-

Dzatih  dipertegas dalam Al-qur’a diantaranya terdapat dalam  Q.S. 

al-An’am : 145, Q.S. Al-Maidah:3, serta tersurat  di zuz 2 pada 

Q.S. al- baqarah: 172- 173.(Munawwaroh 1990, 42). 

إ نّّا حرّ م عليكم الميتة والدّ م ولحم الخنز ير وماأ هلَّ به،لغير الله  ’ فمن 
 اضطرَّإ’ إنّ الله غفو ر ر حيم 

 

Artinya: “Sesungguhnya Allah S.W.T, hanya 

mengaharamkan bagimu  bangkai, darah, daging babi, dan 

binatang yang ( ketika di sembelih) tidak di sebut ( Nama) Allah 

S.W.T, tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa  ( 

memakannya), sedangkan dia tidak menginginkanya dan tidak 
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(pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya, 

sesungguhnya Allah S.W.T Maha pengampun lagi Maha 

Penyayang “ ( Q.S. Al- Baqarah: 173) 

 

Pembatasan konsumsi pada asfek jenisnya terhadap barang 

atau benda-benda tertentu yang di jelaskan dalam  Q.S.2: 173, yaitu  

Bangkai binatang, darah, daging babi dan binatang yang di 

sembelih tidak atas nama Allah,S.W.T.Binatang- binatang tersebut 

mengandung unsur yang membahayakan jika di konsumsi oleh 

manusia termasuk bangkai walaupun bangkai  binatang yang tidak 

di haramkan.  Bangkai binatang merupakan binatang yang mati 

dengan tidak sewajarnya dengan proses penyembelihan  yang di 

syari’atkan dalam Islam, seperti  hewan mati karena tercekik, 

dipukul, terjatuh, tertusuk binatang lain, diterkam binatang buas. 

Terdapat pengecualian  pada bangkai yang dapat di 

konsumsi seperti yang diriwayatkan dalam Hadist Ibnu Majah dari 

Rasulallah S.A.W. 

أ حلت لنا ميتتا ن ودمان فأمّا الميتتا ن  فا لحو ت والجر ا د وأما  الدّ ما ن فالكيد 
 والطّحا ل

 

Artinya: “ Kami dihalalkan dua bangkai dan darah, Dua 

bangkai tersebut adalah bangkai ikan dan belalang, dan  dua 

darah tersebut adalah hati dan limpa H.R. Ibnu Majah (Al-

Asqalani 2007). 

 

Menurut tafsir Ummar bin Abdul Aziz kontek halal dalam 

Q.S.Al- baqarah 172, adalah segala  macam usaha yang halal  

bukan hanya makanannya saja, jumhur ulama selain Hanafi dan 

Zahiri berpendapat bahwa makanan yang haram di konsumsi akan 

haram pula di perjual belikan karena mengandung unsur najis, 
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sedangkan Hanafi menganggap  segala yang mengandung manfaat 

boleh di perjual belikan. 

Berikut beberapa ayat Al-qur’an yang berkaitan dengan 

larangan mengkonsumsi yang haram secara li- dzatih: 

1. Al- Baqarah : 219 ( tentang hamar dan judi sebagai dosa 

besar) 

2. Al- Maidah : 90-91 ( hamar dan judi  sebahgai perbuatan 

syetan) 

ii. Haram li-ghairih aridhi  

 

Haram li-ghairih  merupakan perbuatan yang dilarang oleh 

syara’ yang terletak bukan pada perbuatannya  itu sendiri tapi pada 

perbuatan yang dapat menimbulkan haram li-dzatih (Zahra 1995, 

51). Larangan perbuatan yang dapat menimbulkan unsur haram 

dzatya, larangan ini lebih bersifat pada cara memperoleh dalam 

unsur konsumsi, seperti larangan atau haramnya bunga  dalam 

utang piutang karena dapat menimbulkan maisyir, gharar, riba 

haram dan bathil yang sehingga akan melahirkan haram li-dzatih. 

b. Tidak mengandung unsur bathil 

 

Allah S.W.T, telah menciptakan bumi beserta isinya untuk dikelola, 

dimanfaatkan dan di jaga  oleh manusia dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya, manusia diberi kebebasan dalam  memenuhi kebutuhannya baik 

dalam asfek produksi, distribusi dan konsumsi, namun hal ini diatur dengan 

batasan-batasan syari’at demi kepentingan dan kemaslahatan manusia itu 

sendiri, adanya larangan dalam konsumsi merupakan kebaikan bagi manusia 

baik jasmani maupun rohani. Batasan dalam kehalalan dan kebaikan atau 

kebathilan. Seperti yang diterangkan dalam qowai mu’amalah: 

 الأ صل فى المعا ملا ت ا لإباحة إلاّ أ ن يد ل د ليلٌ  على تحر يمها 
Artinya: Pada dasarnya semua bentuk muamalah adalah boleh 

kecuali ada dalil yang mengharamkannya..(04/DSN-MUI/IV/2000 2020, 3) 
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Dalam menfaatkan suatu barang atau jasa  asfek kehalalan li-dzatih  

dan halal li-ghairi aridhi menjadi yang utama, selain itu asfek batil, terutama  

bagi orang yang beriman sebagai implikasi dari keimanan, hal ini di tegaskan 

dalam Q.S. An-Nisa 29: 

يآ أ يها ا لذين آمنوالاتأ كلوا أموالكم بينكم بالبا طل إلا أن تكو ن تجا رةُ 
 عن تراضٍ منكم... 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu 

memakan sesamamu dengan cara yang bathil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka rela diantaramu…Q.S.Annisa:29 

(Munawwaroh 1990, 122) 

 

Menurut (Wahbah 1997) bahwa kata Bathil dalam Al-qur’an  

berkaitan dengan konsumsi manusia yang terdapat dalam Q.S.2: 188, Q.S. 

An-Nisa:29, 161, dan at-taubah: 34. Ar-raghib  berpendapat bahwa bathil 

lawan dari benar, bermakna sesuatu yang tidak  memiliki nilai manfaat  

dalam kehidupan dunia dan akhirat. (Al-Asfahani 1961, 50–51). Bathil 

memiliki makna sebuah proses yang tidak benar menurut hokum syara’ 

baik proses memperoleh maupun proses menggunakan, yang mengrugikan 

pihak tertentu, banyak cara yang termasuk pada katagori bathil,  menurut 

Suddi yaitu dengan cara riba, judi, menipu, bahkan menurut  Syekh Abdul 

halim, jual beli  yang di larang syara’ termasuk bathil (Binjai, 2006, 

hal.258). 

Perbuatan konsumsi secara bathil mengakibatkan kedzaliman bagi 

orang lain, baik dari cara memperolehnya  maupun mengunakannya, 

berupa transaksi atau pemanfaaatan harta hasil dari maisyir, ghasab, hianat 

dan yang lainya (Taufiq 2018, 251). Konsumsi secara bathil lebih 

mengarah pada afek etika dalam berkonsumsi, seperti yang berkaitan 

proses  atau cara memperolehnya dalam  jual beli, adanya larangan curang 

dalam menakar atau menimbang yang di tegaskan dalam surat Al-

muthofifin, karena adanya kecendrungan pada manusia untuk selalu 

mendapatkan lebih alaupun dengan curang, hal yang lain sering terjadi 
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dalam jual beli adalah berbohong, demi menarik minat atau perhatian 

konsumen, biasanya ditunjukan dalam kualitas barang. 

Prilaku konsumsi batil dalam proses penggunaan harta dapat 

terjadi diantaranya berlebihan dalam memenuhi kebutuhan al-tahsyniyah, 

misalnya boros dalam membeli barang yang tidak dibutuhkan. Contoh lain 

dalam memilih makanan sesuai dengan kebutuhan tubuh dengan standar 

kebutuhan giji dan kesehatan seperti berlebihan pada porsi makanan 

tertentu sehingga tidak berimbang pemennuhannya. 

c. Tidak melanggar syarat sah dan rukun jual beli. 

 

Hal ini menjadi ketentuan dalam rukun jual beli dengan beberapa ketentuan 

yaitu adanya pertama,  aqidain yakni kedua belah pihak antara penjual dan 

pembeli, kedua, akad/ijab  qobul baik dalam bentuk perkataan maupun dalam 

perbuatan yang menunjukan persetujuan kedua belah pihak, ketiga, selain itu 

harus ada barang yang dijadikan objek jual beli dalam bentuk wujud maupun 

sfesifikasi, serta mampu dimiliki dengan ketentuan bukan barang- barang 

yang diharamkan dan dilarang untuk diperkjual belikan, dan keempat adanya 

tujuan dari transaksi yakni sampainya barang yang diperjualbelikan dan uang 

sebagai ganti dari harga barang yang diperjanjikan(UMKM 2018, 5) 

d. Memudahkan 

Efektif dan efesiensi waktu dengan adanya kemudahan  dan kemaslahatan 

dalam memperoleh dan menjual barang dengan tujuan produksi maupun 

konsumsi, terutama pada kondisi covid-19 karna adanya pembatasan gerak 

untuk menghindari penyebaran virus.  
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4. KESIMPULAN 

Dari pembahasan materi diatas, dapat disimpulkan bahwa 

a. Umat manusia diperintahkan untuk mengkonsumsi yang halal dan baik  seperti 

yang di syari’atkan 

b. Orang yang  mengkonsumsi makanan haram akan terhalang doanya selama 40 

hari 

c. Mengkonsumsi harta haram dan batil atau tidak baik termasuk Riba, sebagai calon 

penghuni neraka. 

d. Mengkonsumsi barang yang haram dapat merusak amal dan terhalangnya amal 

baik. 

e. Memenuhi kebutuhan konsumsi dengan  e-commerce diperbolehkan dalam islam 

karena e-commerce merupakan transaksi yang mubah sebagai bagian dari jual beli 

dengan ketentuan sesuai dengan syari’at melalui istinbat hukum maslahah 

f. Transaksi e-commerce tidak bertentangan dengan rukun jual beli dan memberikan 

kemudahan serta kemaslahatan bagi manusia dalam memenuhi kebutuhan 

konsumsinya. 

g. Reseller sebagai bagian dari mewakilkan pada para agen dengan hak menjualkan 

pada konsumen 

h. E-commerce menjadi solusi tepat dalam kondisi pandemic covid-19 dengan 

berbagai pembatasan gerak dalam semua aspek yang harus dilakukan sehingga 

mempersempit aktifitas, dengan e-commerce perdagangan dan pemenuhan 

kebutuhan koonsumsi menjadi mudah. 
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